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AbstrakTujuan penelitian ini untukmengetahui kepemimpinan lurahterhadap pemberdayaan masyarakat diKelurahan Lautang Benteng KecamatanMaritengngae Kabupaten SidenrengRappang. Tipe penelitian deskriptifkuantitatif. Sampel dalam penelitianyaitu 96 orang masyarakat denganteknik purposive sampling menggunakanrumus Slovin. Pengumpulan datadilakukan melalui observasi dankuesioner. Data yang ada dianalisismelalui tabel frekuensi menggunakanskala likert dan dilakukan metodeanalisis regresi linear sederhana melaluipengolahan SPSS 22.0. Hasilnya

memperlihatkan bahwa: KepemimpinanLurah sebesar 45,17% termasuk dalamkategori cukup baik; PemberdayaanMasyarakat sebesar 39,6% termasukdalam kategori kurang baik; danpenelitian memperlihatkankepemimpinan lurah berpengaruhterhadap pemberdayaan masyarakat. Inidibuktikan melalui dengan perolehanoutput data dari tabel summary R2,kepemimpinan lurah memiliki pengaruh13,3% terhadap pemberdayaanmasyarakat sedangkan sisanya 86,7%dimungkinkan dipengaruhi oleh variabellain diluar kerangka penelitian.
Kata kunci: Kepemimpinan, Partisipasi,Pemberdayaan Masyarakat

LEADERSHIP OF THE LURAH IN
EMPOWERMENT OF THE SOCIETY
IN LAUTANG BENTENG,SIDENRENG

RAPPANGREGENCY

Abstract
The purpose of this study was to

determine the leadership of the Lurah
towards society empowerment in Lautang
Benteng Village, Sidenreng Rappang
Regency. Type of quantitative descriptive
research. The sample in this study was 96
people with a purposive sampling
technique using the Slovin formula. Data
collection is done through observation and
questionnaires. Existing data were
analyzed through the frequency table
using a Likert scale, and a simple linear
regression analysis method was done
through SPSS 22.0. The results show that:
Lurah leadership of 45.17% is included in
the quite good category; Society
Empowerment by 39.6% included in the
group of not good, and research shows the
Lurah leadership influences society
empowerment. This is evidenced by the
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acquisition of output data from summary
table R2, Lurah leadership has a 13.3%
influence on society empowerment while
the remaining 86.7% is likely to be
influenced by other variables outside the
research framework.
Keywords: Leadership, Participation,
Society Empowerment

A. PENDAHULUANDi lingkup kelurahan harusterjadi pembangunan dan perubahanke arah yang lebih baik. Hal tersebutdapat diwujudkan oleh KepalaKelurahan secara terencana dandapat dilakukan dengan adanyapemberdayaan masyarakat.Pemberdayaan masyarakat dapatdilakukan melalui partisipasi aktifmasyarakat yang harus difasilitasidengan adanya pelaku pemberdayaanmasyarakat yang berasal dari seorangpemimpin. Jika kondisi seorangpemimpin sejalan dengan masyarakatmaka dengan sukarela masyarakatakan ikut berperan aktif terhadapproses pembangunan. Partisipasimasyarakat sangat dibutuhkan untukmembantu kegiatan sepertipeningkatan mutu dan pembangunandi daerah, sesuai dengan kemampuanmasing-masing. Kesediaanmasyarakat untuk mengambil bagiandari penyelenggaraan suatu programpembangunan adalah merupakanindikasi adanya kemampuan awaldari masyarakat untukmenumbuhkan keberdayaan dirimasyarakat dan berkembang secaramandiri.

Sejalan dengan yangdikemukakan oleh Kartono (2014)bahwa kepemimpinan memilikifungsi sebagai penggerak ataudinamisator dan koordinator darisumber daya manusia, sumber dayaalam, semua dana serta sarana yangdisiapkan oleh sekumpulan manusiayang berorganisasi. Dalam konteksmemberdayakan masyarakat,seorang Lurah sebagai pemimpinharus berperan dalam memberikanpemahaman kepada masyarakattentang bagaimana upaya-upayateknis, praktis, dan operasional dalammengembangkan kemampuan diridalam masyarakatnya danmenyukseskan urusan dankepentingan yang dikelolanya. Tidakhanya sampai pemberianpemahaman, pemimpin perlu untuksecara terus-menerus melakukanpembinaan kepada masyarakatnya,agar masyarakat memahami danselalu termotivasi untuk membangundirinya sendiri secara mandiri. Dalammemudahkan segala kegiatantersebut maka seorang pemimpinjuga harus memfasilitasi segalakegiatan tersebut.Di Kelurahan Lautang BentengKecamatan Maritengngae, KepalaKelurahan belum dapatmenyelenggarakan kegiatanpemberdayaan masyarakat. Hal itudapat diidentifikasi dari tugas pokokatau fungsi seorang Kepala Kelurahan.Adapun tugas utama dari seorangLurah yang disampaikan olehSekretaris Kelurahan LautangBenteng berkaitan denganpemberdayaan masyarakat ialah; (a)
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pembentukan lembaga-lembagapemberdayaan masyarakat; (b)pelaksanaan kegiatan yang telahdisusun dengan lembaga-lembagapemberdayaan yang terkait; (b)penyediaan sarana prasarana; (c)pengawasan kegiatan pemberdayaanmasyarakat; dan (c) mengevaluasiatau menilai hasil (output) darikegiatan tersebut.Berdasarkan data di KelurahanLautang Benteng terdapat tigalembaga yang dapat melaksanakanpemberdayaan masyarakat ataumenjadi mitra kegiatanpemberdayaan masyarakat yaituLembaga Pemberdayaan Masyarakat(LPM), Pembinaan KesejahteraanKeluarga (PKK), dan BadanKeswadayaan Masyarakat (BKM).Lembaga-lembaga tersebut telahlama dibentuk namun sampai saat inibelum ada program atau kegiatanpemberdayaan masyarakat yangdilaksanakan. Justru yang dilihat jelasoleh masyarakat pelaksanaankegiatan pemberdayaan masyarakatdilakukan oleh lembaga eksternal.Di Kelurahan Lautang Bentengterdapat lembaga eksternal ataumitra kegiatan pemberdayaanmasyarakat seperti Lembaga Kursusdan Pelatihan (LKP), Pusat KegiatanBelajar Masyarakat (PKBM), danyayasan pelatihan sesuai dengankompetensi masyarakat. Lembaga-lembaga tersebut tidak memilikiketerkaitan dengan pemberdayaanyang terbentuk dari pemerintahkelurahan, bahkan dana danfasilitasnya berasal dari pemerintahpusat. Lembaga-lembaga tersebut,

yaitu a) LKP Anda (Jalan Anoa); b)LKP Anhysa (Jalan Rusa); c) YayasanIfah (Jalan Domba); d) PKBM Dyna(Jalan Domba); e) LKP Adhydah(Jalan Landaung); f) PKBM BuanaRias (Jalan Banteng)Kini sebagian masyarakat diKelurahan Lautang Benteng dapatmengembangkan kemampuan yangdimiliki atau mengikuti apa yangmenjadi minat mereka sepertikegiatan menjahit, tata boga, atau tatarias melalui lembaga tersebut.Bahkan untuk bergabung di lembagatersebut tidak dipungut biaya apapun(gratis) dan diberikan alat atauperlengkapan sesuai dengankebutuhan mereka. Di sisi lain, adapula masyarakat yang mengeluhdengan lembaga-lembaga tersebutyang tidak dapat mengikutsertakanmereka semua karena adanyapersyaratan tertentu, seperti batasjumlah peserta dan batasan usia.Masyarakat yang telahmengetahui dan memahami jika dikelurahan mereka terdapat lembagayang dapat melaksanakan kegiatanpemberdayaan masyarakat sepertiLPM, PKK, atau BKM sangatmenyayangkan lembaga tersebutkarena tidak menjalankan fungsisebagaimana mestinya danmenganggap bahwa lembaga tersebutdibentuk hanya sebagai pelengkap dikelurahan mereka. Masyarakatmenginginkan lembaga-lembagatersebut dapat mengikutsertakansemua masyarakat yang inginmengembangkan kemampuan dibidang tertentu sesuai dengan minatmasing-masing (seperti menjahit, tataboga, tata rias, ataupun di bidang
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otomotif). Mereka juga menginginkanLurah bertindak tegas terhadapbawahannya dan selalu memotivasimasyarakat untuk bergerak ke arahperubahan yang lebih baik demipeningkatan ekonomi dan tarafkehidupan yang lebih baik.
B. TEORI (Literature Review)
1. Kepemimpinan PemerintahanSuradji dan Martono dalamSriekaningsih (2017) (Latif, Mustanir,& Irwan, 2019) (Mustanir, Madaling,et al., 2019) (Damis Dadda, Mustanir,Nilwana, & Ahmad, 2019) (Mustanir& Jaya, 2016) (Irwan, Latif, Sofyan,Mustanir, & Fatimah, 2019),mengemukakan kepemimpinanadalah proses dalam mempengaruhiorang agar dapat memahami danmenyetujui dengan hal yangdiinginkan serta berupaya untukmemfasilitasi agar dapat tercapaisuatu tujuan bersama.Dalam menjalankankepemimpinannya dan mencapaitujuan yang diinginkan, maka seorangpemimpin harus memiliki teknikkepemimpinan, karena dengan teknikkepemimpinan itulah yang akanmenunjukan bahwa ia mampu untukmemimpin dan merupakanpencerminan jati dirinya sebagaiseorang pemimpin. Syafiie (2014),teknik merupakan cara atau strategiyang dilakukan seseorang untukmencapai tujuannya. Dalam hal inipemimpin harus memiliki berbagaiteknik dalam memengaruhi parabawahan atau masyarakatnya agartujuan yang diharapkan segera

tercapai sesuai dengan kemampuanpemimpin pemerintahan itu sendiri.Berikut ini disampaikan olehSyafiie (2013) beberapa teknik dalamkepemimpinan pemerintahan yaitu a)teknik persuasif adalah strategipemimpin pemerintahan untukmemotivasi bawahannya agar lebihrajin dalam bekerja. Ini dilakukansecara lemah lembut. Teknik ini yaitupemimpin pemerintahan melakukanpendekatan dengan bujukan di manauntuk memotivasi bawahan ataumasyarakat dipergunakan strategipemanjaan. Dengan demikianbawahan atau masyarakat akanmelaksanakan pekerjaan karenaalasan baik hatinya atasan (sangpemimpin). Disimpulkan bahwateknik persuasif ini seorangpemimpin akan memengaruhibawahan atau masyarakatnya denganmembujuk mereka secara halus. Jikabujukan tersebut berhasil, makamereka akan mengikuti ataubertingkah lakuseperti yangdikehendaki oleh sang pemimpin; b)teknik komunikatif dimana teknik inipemimpin menerapkan strategiuntuk mencapai tujuan melaluikomunikasi yang baik denganmasyarakat. Pemimpin pemerintahanharus memiliki media komunikasiyang baik dan benar, antara lainberbahasa dengan baik dan benar,menuliskan pesan dengan jelas,mempergunakan pengeras suarayang memadai, berada pada tempatyang resmi, ciptakan situasi di manabawahan dan masyarakat serius.Menurut Pamudji dalamSyarifudin (2013) komunikasi berarti
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penyampaian suatu maksud kepadapihak lain dalam rangka penerangan,persuasi ataupun perintah dan yangterpenting maksud tersebut diterimasama dengan maksudsang pengirim.Seringkali terjadi bahwa maksudtersebut diterima danditafsirkan lain.Disimpulkan bahwa teknikkomunikatif ialah kegiatan yangdilakukan pemimpin untukmengarahkan segala aktifitasorganisasi dengan berkomunikasisecara baik dengan bawahan ataumasyarakatnya. Komunikasi terbaikadalah komunikasi dua arah yaitukomunikasi timbal balik antarapemimpin dengan bawahan ataumasyarakat. Dengan demikian,maksud yang disampaikan dalamkomunikasi tersebut mudah diterimadan dipahami.Teknik fasilitas dimana teknikini pemimpin memilih strategidengan memberikan fasilitas kepadamasyarakat dan mereka terikat atashal tersebut. Hal ini disebut dengankekuatan pemberian (reward power).Pamudji dalam Syarifudin (2013)mengemukakan bahwa apabilasekelompok orang telah bersedia danmerasa siap untuk mengikuti ajakanpemimpin, maka orang-orangtersebut harus diberikan fasilitas-fasilitas yang meliputi kecakapanyang diberikan melalui latihan, uang,perlengkapan, tempat kerja, sertaperangsang (materi ataupun nonmateri). Disimpulkan bahwa teknikfasilitas adalah kegiatan yangdilakukan pemimpin dalammemengaruhi bawahan ataumasyarakatnya dengan caramemfasilitasi seluruh kegiatanorganisasi dan menyediakan fasilitas

umum sesuai dengan yang diperlukanoleh masyarakatnya.Teknik motivasi dalamkepemimpinan pemerintahan ialahstrategi pemimpin untuk mendorongbawahan atau masyarakatnya bekerjaserta membangun lebih rajin denganberbagai cara.Sedangkan menurut Pamudjidalam Syarifudin (2013) teknikmotivasi sama dengan teknikhubungan antara manusia (humanrelation) yang berarti suatu prosesatau rangkaian kegiatan untukmemotivasi orang-orang, yaknikeseluruhan proses memberikanmotivasi (dorongan) agar orang-orang tersebut mau bergerakmengikuti pemimpin yangdiharapkan dapat memenuhikebutuhan masyarakat(Mustanir,Ramadhan, et al., 2019) (Mustanir,Madaling, et al., 2019).Berdasarkan uraian di atas,dapat disimpulkan bahwa teknikmotivasi adalah cara yang dilakukanpemimpin untuk memengaruhibawahan atau masyarakatnya ke arahyang ia kehendaki denganmemberikan dorongan dan semangathidup. Hal itu akan memengaruhisikap dan tingkah laku mereka untukberpikir dan bertindak sesuai denganyang dikehendaki. Motivasi padaumumnya tidak terlepas daribagaimana pemenuhan kebutuhan-kebutuhan bawahan ataumasyarakat.Teknik keteladanan dalamkepemimpinan pemerintahanmerupakan strategi pemimpinpemerintahan dalam memberikancontoh yang baik kepada bawahanmaupun masyarakatnya sendiri.
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Adapun menurut Pamudji dalamSyarifudin (2013) teknik menjaditeladan diharapkan dapatmemberikan contoh-contoh kepadaorang-orang yang harus digerakkanagar mereka mengikuti apa yangmereka telah lihat. Pemimpin yangbaik akan menunjukkan bahwa iamampu untuk memimpin danmerupakan pencerminan jati dirinyasebagai seorang pemimpin denganmelakukan teknik-teknik untukpencapaian organisasinya.Berdasarkan uraian di atas,dapat disimpulkan bahwa teknikketeladanan merupakan salah satucara yang dilakukan oleh pemimpindalam menggerakkan danmemengaruhi bawahan ataumasyarakatnya. Pemimpin harusselalu memberikan contoh yang baikdalam setiap kegiatan yangdilaksanakan, misalnya tekun, disiplin,tidak melanggar aturan, dan lainsebagainya. Seorang pemimpin harusberusaha menjadikan dirinyapanutan atau teladan yang baik,sehingga bawahan ataumasyarakatnya akan mengikutiketeladanan tersebut.
2. PemberdayaanMasyarakatProses pemberdayaanmasyarakat akan merujuk pada suatutindakan nyata yang dilakukan secarabertahap untuk melakukanperubahan atau mengubah kondisimasyarakat. Terkait hal ini, (Mustanir,Hamid, & Syarifuddin, 2019) (Uceng,Ali, Mustanir, & Nirmawati, 2019)(Mustanir & Darmiah, 2016)(Mustanir & Lubis, 2017) (Mustanir &Abadi, 2017) Sumadyo dalamMardikanto dan Soebiato (2017)menyebutkan 3 bina

dalam pemberdayaan masyarakatyang dikenal dengan Tri Bina, yaitubina manusia, bina usaha, dan binalingkungan.Mardikanto menambahkan akanpentingnya suatu kelembagaan,karena proses pemberdayaanmasyarakat pada hakikatnya adalahproses pengembangan kapasitas,yaitu: pengembangan kapasitasmanusia (bina manusia), kapasitasusaha (bina usaha), kapasitaslingkungan (bina lingkungan), dankapasitas kelembagaan (binakelembagaan).Pengembangan kapasitasmanusia (bina manusia) adalah upayayang pertama dan paling utamauntuk diperhatikan dalam setiapupaya pemberdayaan masyarakat.Termasuk dalam bina ini adalahupaya pengembangan kapasitas.Disimpulkan bahwa bina manusiaialah salah satu upaya dalampemberdayaan masyarakat yaitudengan peningkatan kualitas SumberDaya Manusia (SDM). Upaya yangdilakukan untuk mengembangkankemampuan individu adalah denganmelaksanakan berbagai programpembinaan atau pelatihan sesuaidengan potensi individu.Pengembangan kapasitas usaha(bina usaha) adalah prosespemberdayaan, karenapengembangan kapasitas manusiayang tanpa memberikan dampak ataumanfaat bagi perbaikankesejahteraan (ekonomi dan atauekonomi) tidak akan berhasil.Sebaliknya, hanya pembinaan usahayang mampu (dalam waktu dekatatau cepat) memberikan dampak ataumanfaat bagi perbaikan
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kesejahteraan (ekonomi dan atauekonomi) yang akan laku ataumemperoleh dukungan dalam bentukpartisipasi masyarakat.Berdasarkan uraian di atas,dapat disimpulkan bahwa bina usahamerupakan suatu upaya yangdilakukan untuk memperbaikikesejahteraan hidup masyarakat.Dalam perbaikan usaha perludilakukan pendampingan kepadapelaku usaha (masyarakat),pembentukan badan usaha hinggamemberikan fasilitas untuk usaha-usaha yang dijalankanmasyarakat.Pengembangan kapasitaslingkungan (bina lingkungan) sangatdiperlukan karena bina usaha yangtidak terkendali dapat menjurus padaketamakan atau kerakusan yangdapat merusak lingkungan (baiklingkungan fisik maupun lingkungansosial). Hal ini dinilai penting, karenapelestarian lingkungan (fisik) akansangat menentukan keberlanjutankegiatan investasi ataupun operasi(utamanya yang terkait dengantersedianya bahan baku) (Kholifah R&Mustanir, 2019).Selama ini pengertianlingkungan seringkali dimaknaihanya sekedar lingkungan fisik,utamanya yang menyangkutpelestarian sumber daya alam danlingkungan hidup. Tetapi dalampraktiknya perlu disadari bahwalingkungan sosial juga sangatberpengaruh terhadap keberlanjutanbisnis dan kehidupan. Termasukdalam tanggungjawab sosialmerupakan segala kewajiban yangharus dilakukan yang terkait denganupaya perbaikan kesejahteraan sosialmasyarakat yang tinggal di dalam dan

di sekitar kawasan (areal kerja),maupun yang mengalami dampaknegatif yang diakibatkan olehkegiatan yang dilakukan olehpenanaman modal atau perseroan.Adapun yang termasuktanggungjawab lingkungan adalahkewajiban dipenuhinya segalakewajiban yang ditetapkan dalampersyaratan investasi dan operasiyang terkait dengan perlindungan,pelestarian, dan pemulihan(rehabilitasi atau reklamasi) sumberdaya alam dan lingkungan hidup.Berdasarkan uraian di atas,dapat disimpulkan bahwa binalingkungan memiliki hubungan yangerat dengan bina usaha. Jika dalamkegiatan bina usaha lingkungan tidakdiperhatikan sebaik mungkin makaakan merusak lingkungan itu sendiri.Maka dari itu, pelestarian sumberdaya alam dan perbaikan lingkunganhidup sangat menentukankeberlanjutan kegiatan investasi atauoperasi (tersedianya bahan baku).Pengertian tentangkelembagaan seringkali dimaknaidalam arti sempit sebagai beragambentuk lembaga (kelompok ataupunorganisasi). Tetapi kelembagaansebenarnya memiliki arti yang lebihluas. Hayami dan Kikuchi dalamMardikanto dan Soebiato (2017)mengartikan kelembagaan sebagaisuatu perangkat umum yang ditaatioleh anggota suatu komunitas ataumasyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari, kelembagaan yang merupakanterjemahan dari kata “institution”adalah suatu konsep yang tergolongmembingungkan dan dapat dikatakanbelum memperoleh pengertian yangmantap dalam ilmu sosiologi (Sellang,
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Kamaruddin; Ahmad, Jamaluddin;Mustanir, 2019).Dapat disimpulkan bahwa binakelembagaan merupakanpembentukan atau perbaikan suatukelompok atau lembagapemberdayaan masyarakat. Unsurpenting yang harus diperbaiki dalamsuatu lembaga di antaranya: individuyang terlibat di dalamnya; tujuanlembaga; aturan lembaga; danstruktur lembaga tersebut.
C. METODEMetode penelitianmenggunakan jenis penelitiandeskriptif kuantitatif dengan tetapmelakukan wawancara padainforman sebagai penegasan hasilyang diperoleh. Populasi adalahKepala Keluarga (KK) di KelurahanLautang Benteng KecamatanMaritengngae Kabupaten SidenrengRappang yang berjumlah 2.366 KK.Sampel sebanyak 96. Pengumpulandata dilakukan dengan observasi dankuesioner. Dalam menganalisis datadigunakan analisis regresi liniersederhana dengan SPSS 22.0. Hasilanalisisnya berupa analisis tabelfrekuensi menggunakan skala likert(Ahmad, 2015; Sugiyono, 2014).Kualitas data dilakukan dengan ujivaliditas dan uji reliabilitas. Ujivaliditas adalah ukuran yangmenunjukkan tingkat kevalidan ataukeabsahan suatu instrumen.Instrumen dikatakan valid apabiladapat mengungkapkan data darivariabel yang diteliti. Modelpengujian menggunakan pendekatankorelasi item-total dikoreksi

(correction item-total correlation)untuk menguji validitas internalsetiap item pernyataan kuesioneryang disusun dalam bentuk skala.Dinyatakan valid atau tidak makapara ahli menetapkan patokanbesaran koefisien korelasi item-totaldikoreksi sebesar 0,25 atau 0,30sebagai batas minimal valid tidaknyasebuah item. Artinya sama atau lebihbesar dari 0,25 atau 0,30mengindikasikan item tersebutmemiliki validitas yang memadai. Ujireliabilitas jika jawaban seseorangterhadap pertanyaan adalahkonsisten atau stabil dari waktu kewaktu atau variabel dikatakanreliabel jika memberikan nilaiCronbach Alpha ≤ 0,60. Koefisiendeterminasi untuk mengukurseberapa jauh kemampuan modeldalam menerangkan variasi variabeldependen. Nilai koefisien determinasiantara nol dan satu. Nilai R2 yangkecil berarti kemampuan variabelindependen dalam menjelaskanvariasi variabel dependen amatterbatas. Nilai yang mendekati satuberarti variabel independenmemberikan hampir semua informasiyang dibutuhkan untuk memprediksivariabel dependen. Namun, besarkecilnya R2 tidak dapat dijadikanalasan bahwa model tersebut “baik”,sebab besar kecilnya nilai R2bergantung pada jumlah variabelindependen yang digunakan. Semakinbanyak variabel independen maka r2semakin besar.
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Kepemimpinan lurahDari variabel kepemimpinandiperoleh indikator hasil sesuai tabel-tabel berikut.Tabel 1. Tanggapan responden tentangajakan dari Lurah kepada masyarakatuntuk memengaruhi mereka agar ikutserta dalam suatu kegiatanAlternatifJawaban Bobot Frekuensi Skor Persentase(%)Sangatbaik 5 0 0 0%Baik 4 4 16 4,2%Cukupbaik 3 39 117 40,6%Kurangbaik 2 37 74 38,5%Tidak baik 1 16 16 16,7%Jumlah 96 223 100%Rata-rata skor 223/96 = 2,32Rata-ratapersentase 2,32/5 x 100% = 46,4%
Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner (Mei
2019)Tabel 2. Tanggapan responden tentangkomunikasi yang terjalin antara Lurahdengan masyarakatAlternatifJawaban Bobot Frekuensi Skor Persentase(%)Sangatbaik 5 0 0 0%Baik 4 4 16 4,2%Cukupbaik 3 32 96 33,3%Kurangbaik 2 53 106 55,2%Tidak baik 1 7 7 7,3%Jumlah 96 225 100%Rata-rata skor 225/96 = 2,34Rata-ratapersentase 2,34/5 x 100% = 46,8%
Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner (Mei
2019)

Tabel 3 Tanggapan responden tentangkejelasan informasi yang diberikan olehLurah kepada masyarakatAlternatifJawaban Bobot Frekuensi Skor Persentase(%)Sangatjelas 5 0 0 0%Jelas 4 6 24 6,2%Cukupjelas 3 32 96 33,3%Kurangjelas 2 41 82 42,7%Tidakjelas 1 17 17 17,7%Jumlah 96 219 100%Rata-rata skor 219/96 = 2,28Rata-ratapersentase 2,28/5 x 100% = 45,6%
Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner (Mei
2019)Tabel 4 Tanggapan responden tentangkesesuaian antara fasilitas yangdisediakan oleh Lurah dengan apa yangmenjadi kebutuhan masyarakatAlternatifJawaban Bobot Frekuensi Skor Persentase(%)Sangatsesuai 5 0 0 0%Sesuai 4 6 24 6,2%Cukupsesuai 3 33 99 34,4%Kurangsesuai 2 36 72 37,5%Tidaksesuai 1 21 21 21,9%Jumlah 96 216 100%Rata-rata skor 216/96 = 2,25Rata-ratapersentase 2,25/5 x 100% = 45%
Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner (Mei
2019)
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Tabel 5 Tanggapan responden tentangpemberian motivasi atau dukungan dariLurah kepada masyarakatAlternatifJawaban Bobot Frekuensi Skor Persentase(%)Sangatbaik 5 0 0 0%Baik 4 7 28 7,3%Cukupbaik 3 28 84 29,1%Kurangbaik 2 47 94 49%Tidak baik 1 14 14 14,6%Jumlah 96 220 100%Rata-rata skor 220/96 = 2,29Rata-ratapersentase 2,29/5 x 100% = 45,8%
Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner (Mei
2019)Tabel 6 Tanggapan responden tentangmotivasi atau dukungan yang diberikanoleh Lurah kepada masyarakat mampuatau tidak dalammemacu semangat

Tabel 7 Tanggapan responden tentangkemampuan Lurah untuk menjadi contoh(suri tauladan) yang baik bagimasyarakatAlternatifJawaban Bobot Frekuensi Skor Persentase(%)Sangatmampu 5 0 0 0%Mampu 4 6 24 6,2%Cukupmampu 3 20 60 20,8%Kurangmampu 2 51 102 53,1%Tidakmampu 1 19 19 19,8%Jumlah 96 205 100%Rata-rata skor 205/96 = 2,13Rata-ratapersentase 2,13/5 x 100% = 42,6%
Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner (Mei
2019) Dari hasil yang diperoleh dalamtabel-tabel indikator dari variabelmereka untuk bergerak ke arahperubahan yang lebih baikAlternatifJawaban Bobot Frekuensi Skor Persentase(%)Sangatmampu 5 0 0 0%Mampu 4 6 24 6,2%Cukupmampu 3 22 66 22,9%Kurangmampu 2 54 108 56,2%Tidakmampu 1 14 14 14,6%Jumlah 96 212 100%Rata-rata skor 212/96 = 2,20Rata-ratapersentase 2,20/5 x 100% = 44%

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner (Mei
2019)

kepemimpinan diatas makarekapitulasi variabel kepemimpinanlurah dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Rekapitulasi VariabelKepemimpinan Lurah (X)Indikator Tanggapan Responden Persentase(%)
Teknikpersuasif

Pemberian bujukandari Lurah kepadamasyarakat untukmemengaruhi merekaagar ikut serta dalamsuatu kegiatan.
46,4%

Teknikkomunikatif
1. Komunikasi yangterjalin antaraLurah denganseluruhmasyarakat2. Kejelasaninformasi yangdiberikan olehLurah kepadaMasyarakat.

46,8%45,6%

Teknikfasilitas
Kesesuaian antarafasilitas yangdisediakan oleh Lurahdengan apa yangmenjadi kebutuhanmasyarakat.

45%

1. Pemberianmotivasi ataudukungan dariLurah kepadamasyarakat.2. Motivasi ataudukungan yangdiberikan olehLurah kepadamasyarakatmampu atau tidakdalam memacusemangat merekauntuk bergerak kearah perubahanyang lebih baik.

45,8%44%
Teknikmotivasi

Lurah mampu atau 42,6%Teknikketeladanan tidak untuk menjadicontoh atau suritauladan yang baik bagiseluruh masyarakat.Total Rekapitulasi Variabel X 45,17%
Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner (Mei
2019)Dengan mengakumulasi hasilrata-rata persentase dari tujuh itempertanyaan pada indikator darivariabel X di atas, maka diperolehhasil rata-rata persentase, yaitu45,17% atau berada dalam kategori“Cukup Baik”.Berdasarkan tabel 8, ada limaindikator dalam KepemimpinanLurah (X) yang dilakukan olehpeneliti untuk mengukur bagaimana

Kepemimpinan Lurah di KelurahanLautang Benteng KecamatanMaritengngae Kabupaten SidenrengRappang. Adapun indikator yangpertama adalah teknik persuasif, dimana Lurah berusaha untukmempengaruhi masyarakatnya agarikut serta dalam suatu kegiatandengan membujuk masyarakatnyadengan cara yang baik. Dari hasilpersentase didapatkan 46,4%termasuk dalam kategori cukup baik.Untuk indikator yang keduayakni teknik komunikatif ada duaitem yang dibahas oleh peneliti. Yangpertama adalah di mana Lurah tetapberusaha untuk menjalin komunikasidengan seluruh masyarakatnya,memperoleh hasil persentase 46,8%termasuk dalam kategori cukup baik.Item kedua yaitu penyampaian pesanatau informasi yang jelas dari Lurahkepada masyarakat, memperolehhasil persentase 45,6% termasukdalam kategori cukup baik.Indikator ketiga adalah teknikfasilitas, Lurah berupayamenyediakan fasilitas atau saranaprasarana yang dapat membantu ataumemudahkan segala kegiatanmasyarakat, memperoleh hasilpersentase 45% termasuk dalamkategori cukup baik.Indikator keempat yaknikteknik motivasi juga ada dua itemyang dibahas oleh peneliti. Yangpertama adalah pemberian motivasiatau dukungan dari Lurah kepadamasyarakat, memperoleh hasilpersentase 45,8% termasuk dalamkategori cukup baik. Item keduayakni motivasi atau dukungan yangdiberikan oleh Lurah kepadamasyarakatnya mampu memacu
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semangat mereka untuk bergerak kearah perubahan yang lebih baik,memperoleh hasil persentase 44%termasuk dalam kategori cukup baik.Selanjutnya untuk indikatorkelima atau indikator terakhir yaituteknik keteladanan, di mana Lurahsebagai pemimpin bisa dijadikanpanutan atau teladan bagimasyarakat memperoleh hasilpersentase 42,6% termasuk dalamkategori cukup baik. Dari kelimaindikator kepemimpinan lurah,indikator yang paling dominan adalahindikator teknik persuasif yakni46,4% dan indikator yang palingrendah adalah indikator teknikketeladanan yakni 42,6%.Jika dibandingkan denganpenelitian terdahulu, yang dilakukanoleh Arianto, Warjio, dan Tarigan(2016) berdasarkan denganrekapitulasi delapan indikator yangdigunakan termasuk dalam kategori“baik”. Indikator yang paling rendahadalah melengkapi fasilitas kerja.Berdasarkan hasil penelitian yangdilakukan oleh Arianto, Warjio, danTarigan di Kantor Kelurahan LubukPakam I-II, fasilitas yang tersedia dikelurahan tersebut sudah cukupmemadai, walaupun disana sini masihperlu adanya beberapa yang perluditambahkan. Lurah Lubuk Pakam I-IIselalu berupaya melengkapi fasilitas-fasilitas tersebut, walaupundilakukan secara bertahap. Haltersebut disebabkan karenaketerbatasan dana untuk mencukupisarana dan prasarana yang lainnya.Hasil wawancara yang telahdilakukan oleh peneliti pada hariSenin, 21 Mei 2019 pukul 10.20 witadi Kantor Kelurahan Lautang Benteng

dengan Bapak Sekretaris KelurahanLautang Benteng dan beliaumengatakan bahwa:“Jika ada sosialisasi atau kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan di
Kelurahan Lautang Benteng, yang
diberi perintah untuk mengajak
masyarakat agar turut hadir atau
mengikuti kegiatan tersebut adalah
setiap kepala lingkungan. Dalam hal
ini, Lurah tidak turun secara langsung
untuk memanggil atau mengajak
masyarakat”.“Tidak semua masyarakat Kelurahan
Lautang Benteng bertatap muka dan
berkomunikasi secara langsung
dengan Lurah. Biasanya yang
berkomunikasi secara langsung
adalah masyarakat yang datang
untuk meminta pelayanan dari
kelurahan, itupun jika Lurah sedang
berada di kantor. Adapun mengenai
pemberitahuan atau informasi tidak
disampaikan secara langsung oleh
Lurah, yang menjadi penyalur
informasi tersebut adalah ketiga
kepala lingkungan atau aparatur
pemerintahan kelurahan lainnya”.“Fasilitas atau sarana prasarana
yang dapat membantu atau
memudahkan segala kegiatan
masyarakat memang masih kurang
memadai. Bahkan jika ditinjau dari
sisi pelayanan, fasilitas-fasilitasnya
juga masih minim sehingga kualitas
pelayanan yang diberikan jauh dari
yang diharapkan oleh masyarakat”.“Kepala Kelurahan tidak memotivasi
masyarakat secara langsung, tetapi
beliau tetap memikirkan tentang hal-
hal baru yang harus diterapkan dan
mudah diterima oleh masyarakat
Lautang Benteng tanpa harus
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memotivasi mereka. Beliau ingin
memberdayakan setiap potensi yang
dimiliki oleh masyarakatnya agar
mereka bisa lebih kreatif dan
produktif”.“Penilaian setiap masyarakat tentang
kinerja hingga kepribadian Lurah
pasti berbeda. Jika menurut mereka
Lurah memiliki sifat dan perilaku
yang patut untuk ditiru atau dicontoh,
maka Lurah berhak untuk dijadikan
panutan atau teladan oleh
masyarakatnya”.
2) PemberdayaanmasyarakatDari variabel pemberdayaanmasyarakat diperoleh hasil sesuaitabel-tabel indikator dibawah ini.Tabel 9 Tanggapan responden tentangpelaksanaan kegiatan pelatihan untukpengembangan kemampuanmasyarakatAlternatifJawaban Bobot Frekuensi Skor Persentase(%)Sangatbaik 5 0 0 0%Baik 4 4 16 4,1%Cukupbaik 3 16 48 16,7%Kurangbaik 2 45 90 46,9%Tidak baik 1 31 31 32,3%Jumlah 96 185 100%Rata-rata skor 185/96 = 1,92Rata-ratapersentase 1,92/5 x 100% = 38,4%
Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner (Mei
2019)

Tabel 10 Tanggapan responden tentangpelaksanaan kegiatan peningkatanpengetahuan masyarakat dalampengelolaan suatu usaha atau bisnisAlternatifJawaban Bobot Frekuensi Skor Persentase(%)Sangatbaik 5 0 0 0%Baik 4 2 8 2%Cukupbaik 3 18 54 18,8%Kurangbaik 2 55 110 57,3%Tidak baik 1 21 21 21,9%Jumlah 96 193 100%Rata-rata skor 193/96 = 2,01Rata-ratapersentase 2,01/5 x 100% = 40,2%
Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner (Mei
2019)Tabel 11 Tanggapan responden tentangpeningkatan peran serta masyarakatdalammengelola sumber daya alam yangada untuk perbaikan lingkunganAlternatifJawaban Bobot Frekuensi Skor Persentase(%)Sangat baik 5 0 0 0%Baik 4 3 12 3,1%Cukup baik 3 19 57 19,8%Kurang baik 2 45 90 46,9%Tidak baik 1 29 29 30,2%Jumlah 96 188 100%Rata-rata skor 188/96 = 1,95Rata-rata persentase 1,95/5 x 100% = 39%
Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner (Mei
2019)Tabel 12 Tanggapan responden tentangkepengurusan organisasikemasyarakatan yang telah terbentukAlternatifJawaban Bobot Frekuensi Skor Persentase(%)Sangatbaik 5 0 0 0%Baik 4 4 16 4,2%Cukupbaik 3 23 69 24%Kurangbaik 2 56 112 58,3%Tidak baik 1 13 13 13,5%Jumlah 96 210 100%Rata-rata skor 210/96 = 2,18Rata-rata persentase 2,18/5 x 100% = 43,6%
Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner (Mei
2019)
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Tabel 13 Tanggapan responden tentangkemampuan anggota-anggota organisasikemasyarakatan dalammenjalankantugasnyaAlternatifJawaban Bobot Frekuensi Skor Persentase(%)Sangatmampu 5 0 0 0%Mampu 4 1 4 1%Cukupmampu 3 17 51 17,7%Kurangmampu 2 44 88 45,8%Tidakmampu 1 34 34 35,4%Jumlah 96 177 100%Rata-rata skor 177/96 = 1,84Rata-ratapersentase 1,84/5 x 100% = 36,8%
Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner (Mei
2019) Dari hasil yang diperoleh dalamtabel-tabel indikator dari variabelpemberdayaan masyarakat diatasmaka rekapitulasi variabelnya dapatdilihat pada Tabel 14 dibawah ini.Tabel 14 Rekapitulasi VariabelPemberdayaan Masyarakat (Y)Indikator Tanggapan Responden Persentase (%)
Binamanusia Pelaksanaan kegiatanpelatihan untukpengembangankemampuanmasyarakat.

38,4%

Bina usaha Pelaksanaan kegiatanpeningkatan pengetahuanmasyarakat dalampengelolaan suatu usahaatau bisnis.
40,2%

Binalingkungan
Peningkatan peran sertamasyarakat dalammengelola sumber dayaalam yang ada untukperbaikan lingkungan.

39%
1. Kepengurusan 43,6%organisasikemasyarakatan yangBina telah terbentuk. 36,8%kelembagaan 2. Kemampuan anggota-anggota organisasikemasyarakatan dalammenjalankan tugasnya.Jumlah rata-rata 40,2%Total Rekapitulasi Variabel Y 39,6%

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner (Mei
2019)

Dengan mengakumulasi hasilrata-rata persentase dari lima itempertanyaan pada indikator darivariabel Y di atas, maka diperolehhasil rata-rata persentase, yaitu39,6% atau berada dalam kategori“Kurang Baik”.Berdasarkan tabel 14 ada empatindikator dalam PemberdayaanMasyarakat (Y) yang dilakukan olehpeneliti untuk mengukur bagaimanaPemberdayaan Masyarakat diKelurahan Lautang BentengKecamatan Maritengngae KabupatenSidenreng Rappang. Adapunindikator yang pertama adalah binamanusia, yakni pelaksanaan kegiatanpelatihan dan pendidikan untukpengembangan kemampuan(potensi) masyarakat, memperolehhasil persentase 38,4% termasukdalam kategori kurang baik.Indikator kedua binakemanusiaan, yakni kegiatanpelatihan atau peningkatanpengetahuan masyarakat untukmengelola usahanya memperolehhasil persentase 40,2% termasukdalam kategori kurang baik.Indikator ketiga binalingkungan ialah peningkatan peranserta masyarakat dalam mengelolasumber daya alam yang ada demiperbaikan lingkungan, memperolehhasil persentase 39% termasukdalam kategori kurang baik.Indikator keempat atau yangterakhir yaitu bina kelembagaan adadua item yang dibahas oleh peneliti.Yang pertama adalah kepengurusankelompok atau organisasikemasyarakatan yang telahterbentuk, memperoleh hasilpersentase 43,6% termasuk dalam
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kategori cukup baik. Item keduayakni mengenai kemampuankelompok atau organisasi tersebutdalam menjalankan tugas-tugasnya,memperoleh hasil persentase 36,8%termasuk dalam kategori kurang baik.Dari keempat indikatorpemberdayaan masyarakat, indikatoryang paling dominan adalah indikatorbina usaha dan bina kelembagaanyakni 40,2% dan indikator yangpaling rendah adalah indikator binamanusia yakni 38,4%.Jika dibandingkan denganpenelitian terdahulu, yang dilakukanoleh Zulfahri (2016) berdasarkandengan rekapitulasi enam indikatoryang digunakan termasuk dalamkategori “cukup baik”. Indikator yangpaling rendah adalah melengkapibekerjasama (collaborating).Berdasarkan hasil penelitian yangdilakukan oleh Zulfahri di DesaSukamenak Kecamatan MargahayuKabupaten Bandung, tidakproduktifnya karang taruna memilikiketerkaitan erat denganpemberdayaan masyarakat dalam halini pemberdayaan kepada anggotakarang taruna Desa Sukamenak yangbelum berjalan secara optimal. Salahsatu yang menjadi penghambatproduktivitas karang taruna adalahterkait dengan masalah kurangnyakerjasama padahal kerjasamatersebut sangat dibutuhkan karenaakan menjamin terlaksananyaperubahan strategis. Hal itudikarenakan setiap anggota karangtaruna yang masih mengedepankansikap egois dan emosi dalamberdiskusi serta masih adanyaketergantungan kepada ketua sebagaipemimpin karang taruna dalam

memecahkan permasalahan yangterjadi, khususnya terkait denganmasalah dalam organisasi karangtaruna itu sendiri.Adapun hasil wawancara yangtelah dilakukan oleh peneliti padahari Senin, 21 Mei 2019 pukul 10.20wita di Kantor Kelurahan LautangBenteng dengan Bapak SekretarisKelurahan Lautang Benteng danbeliau mengatakan bahwa:“Yang diberi tanggung jawab untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap
dan keterampilan masyarakat melalui
pendidikan dan pelatihan adalah
lembaga organisasi-organisasi yang
berperan sebagai mitra
pemberdayaan masyarakat. Namun
hingga saat ini kegiatan seperti
pendidikan dan pelatihan untuk
masyarakat belum ada yang
dilaksanakan”.“Beberapa masyarakat di Kelurahan
Lautang Benteng berinisiatif untuk
mengelola suatu usaha kecil-kecilan.
Usaha yang dominan digeluti adalah
di bidang perdagangan dan industri
atau kerajinan. Terkait dengan
kegiatan pelatihan atau peningkatan
pengetahuan masyarakat untuk
mengelola usahanya belum pernah
dilaksanakan, karena masyarakat
telah mampu untuk mengembangkan
usaha mereka dengan
mendistribusikan hasil produksinya
secara langsung atau dengan melalui
media sosial”.“Di Kelurahan Lautang Benteng
sumber daya alam yang sangat besar
manfaat atau nilainya adalah lahan
pertanian. Lahan pertanian yang
subur dan potensial tersebut harus
dijaga dengan baik agar tetap
memberikan manfaat atau
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menguntungkan masyarakat,
khususnya kepada masyarakat yang
memang bekerja di bidang pertanian”.“Ada beberapa kelompok atau
organisasi kemasyarakatan yang
telah terbentuk di mana anggota-
anggota dari organisasi tersebut
dipilih melalui musyawarah. Tetapi
ada masyarakat yang menilai bahwa
kemampuan mereka ternyata masih
kurang dalam hal memberdayakan
atau menggerakkan segala potensi
yang dimiliki oleh masyarakat”.
3) Uji Kualitas DataUji validitas digunakan untukmengetahui kevalidan ataukesesuaian data denganmenggunakan metode product
moment pearson correlation dengankriteria sebagai berikut a) jika Rhitung > R tabel, maka dinyatakanvalid; b) jika R hitung < R tabel, makadinyatakan tidak validTabel 15. Uji Validitas VariabelKepemimpinan LurahItem R hitung R tabel (sig.5%) KeteranganItem 1 0,530 0,200 ValidItem 2 0,637 0,200 ValidItem 3 0,663 0,200 ValidItem 4 0,664 0,200 ValidItem 5 0,664 0,200 ValidItem 6 0,659 0,200 ValidItem 7 0,680 0,200 Valid
Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner (Mei
2019)

Dari hasil uji validitas denganmenggunakan aplikasi SPSS di atasmenunjukkan bahwa nilai R
Correlations Product Moment lebihbesar dari R tabel, maka data yangditemukan dinyatakan “Valid”.Uji reliabilitas digunakan untukmengetahui tingkat kekonsistensianangket yang peneliti gunakan untukmemperoleh data dari pararesponden. Kriteria uji reliabilitasAlpha Cronbach’s adalah a) jika AlphaCronbach’s > R tabel, makadinyatakan Reliabel atau Konsisten;2) jika Alpha Cronbach’s < R tabel,maka dinyatakan tidak Reliabel.Tabel 17. Uji Reliabilitas VariabelKepemimpinan LurahItem AlphaCronbach’s R tabel(sig.5%) KeteranganItem 1 0,743 0,200 ReliabelItem 2 0,736 0,200 ReliabelItem 3 0,728 0,200 ReliabelItem 4 0,726 0,200 ReliabelItem 5 0,728 0,200 ReliabelItem 6 0,730 0,200 ReliabelItem 7 0,727 0,200 Reliabel
Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner (Mei
2019)Tabel 18. Uji Reliabilitas VariabelPemberdayaan Masyarakat

Tabel 16. Validitas VariabelPemberdayaan Masyarakat Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner (Mei 2019)

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner (Mei
2019)

Dari hasil uji reliabilitas di atasmenunjukkan bahwa nilai AlphaCronbach’s lebih besar dari R tabelmaka data yang ditemukandinyatakan “Reliabel atau Konsisten”.

Item AlphaCronbach’s R tabel(sig.5%) KeteranganItem 1 0,755 0,200 ReliabelItem 2 0,764 0,200 ReliabelItem 3 0,750 0,200 ReliabelItem 4 0,759 0,200 ReliabelItem 5 0,756 0,200 Reliabel
Item R hitung R tabel (sig.5%) KeteranganItem 1 0,736 0,200 ValidItem 2 0,712 0,200 ValidItem 3 0,767 0,200 ValidItem 4 0,744 0,200 ValidItem 5 0,748 0,200 Valid
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4) Analisis Regresi Linear
SederhanaAnalisis regresi linearsederhana digunakan untukmengetahui arah hubungan antaravariabel independen (X) denganvariabel dependen (Y) apakah positifatau negatif dan untuk memprediksinilai dari variabel dependen apabilanilai variabel independen mengalamikenaikan atau penurunan.Tabel 19. Analisis Tabel Coefficients

Berdasarkan tabel 19, hasil dari ujicoeffisients pada bagian inidikemukakan nilai konstanta (α) =5,407 dan beta (β) = 0,285 serta nilait hitung dan tingkat signifikansi =0,000, maka model regresi yangdigunakan dalam penelitian ini untukmengukur Kepemimpinan Lurahterhadap Pemberdayaan Masyarakatdi Kelurahan Lautang BentengKecamatan Maritengngae KabupatenSidenreng Rappang, dapat dianalisaberdasarkan koefisien-koefisiennyaadalah Y = α + βX ; Y = 5,407 + 0,285X.Dari fungsi regresi, maka dapatdijelaskan bahwa a) jika variabelKepemimpinan Lurah (X) berubah,maka Pemberdayaan Masyarakat (Y)juga akan berubah. Tanda positifmenunjukkan perubahan yang searah.Apabila Kepemimpinan Lurahmeningkat, maka PemberdayaanMasyarakat juga akan meningkatdengan koefisien regresi sebesar

0,285 dan sebaliknya, jikaKepemimpinan Lurah menurun,maka Pemberdayaan Masyarakat jugaakan menurun dengan koefisiensebesar 0,285; b) nilai konstantasebesar 5,407 menunjukkan bahwa,jika semua variabel konstan makaKepemimpinan Lurah masih bersifatpositif; c) nilai beta 0,285, diketahuibahwa variabel yang berpengaruhdominan terhadap KepemimpinanLurah (X) adalah PemberdayaanMasyarakat (Y), berdasarkan nilaibeta yang besar. Lebih lanjut, r adalah0,365; r square: 0,133 x 100% =13,3% (pengaruh X terhadap Y).Sisanya 100% - 13,3% = 86,7%(sisanya dipengaruhi oleh faktor yanglain)Tabel 20. Analisis Tabel Summary

Koefisien determinasi (R2)digunakan untuk mengetahuipengaruh X terhadap Y dalammenerangkan variasi variabeldependen. Berdasarkan tabel modelsummary, koefisien determinasiberganda (R2) atau r square = 0,133berarti secara bersama-sama 13,3%perubahan variabel PemberdayaanMasyarakat (Y) dapat dijelaskan olehvariabel Kepemimpinan Lurah (X),atau dengan kata lain pengaruhvariabel bebas terhadap variabelterikat sebesar 13,3% sedangkansisanya 86,7% dipengaruhi olehvariabel lain yang tidak masuk dalamkerangka konsep penelitian ini.
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E. SIMPULAN DAN SARANBeberapa kesimpulan yangdapat ditarik dari penelitian iniadalah sebagai berikut a) dari hasilanalisis olah data tabel frekuensiyang dilakukan, dapat disimpulkanberdasarkan tanggapan respondenyang menunjukkan bahwaKepemimpinan Lurah di KelurahanLautang Benteng KecamatanMaritengngae Kabupaten SidenrengRappang berada pada kategori“Cukup Baik” dengan rata-ratapersentase 45,17%; b) dari hasilanalisis olah data tabel frekuensiyang dilakukan, dapat disimpulkanberdasarkan tanggapan respondenyang menunjukkan bahwaPemberdayaan Masyarakat diKelurahan Lautang BentengKecamatan Maritengngae KabupatenSidenreng Rappang berada padakategori “Kurang Baik” dengan rata-rata persentase 39,6%; c)kepemimpinan lurah berpengaruhterhadap pemberdayaan masyarakatdi Kelurahan Lautang BentengKecamatan Maritengngae KabupatenSidenreng Rappang, hal inidibuktikan melalui analisis regresilinear sederhana dengan bantuanprogram SPSS 22.0 for windows, dimana diperoleh output data dari tabelsummary R2 sebesar 0,133 atau13,3%. Hal ini menunjukkan bahwakepemimpinan lurah memilikipengaruh 13,3% terhadappemberdayaan masyarakatsedangkan sisanya 86,7%dipengaruhi oleh variabel lain yangtidak masuk dalam kerangka konseppenelitian ini.
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